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Abstract. Based on observations made by researchers on March 1 2021 at M1 Al-Muttagin
Cicalengkathat there are problems faced by students in studying SKI subject material. With
the above facts, an innovative leaming strategy is needed which is expected to be more effective
and efficient which is able to provide opportunities for students to construct their own knowledge
based on their cognitive maturity. One alternative that can be used is the Contextual Teaching
and Leaming (CTL) learning model. The purpose of this study was to determine student
leaming outcomes through the Contextual Teaching And Leaming leaming model to
improve student leaming outcomes in SKI subjects. The method used in this research is
empirical quantitative research using a scientific approach or called a quantitative approach with
experimental methods. Several data collection techniques were carried out, namely tests
(pretest-posttest), interviews, observations and documentation studies. This quantitative research
is presented in the form of descriptive statistics that clearly describe how the differences in the
level of student leaming outcomes in SKI subjects before and after being given treatment. The
results of this study with the results of (a) Pretest obtained with an average of 51.5%. With this
average value, it can be concluded that leamning outcomes can be said to be low. The low
student leamning outcomes have several factors that greatly influence, one of which is the learning
model. (b) From the results of the Posttest, the average result was 58.37%. From the average
results, it can be seen that there is a significant increase. (c) The effect of the Contextual Teaching
and Learning (CTL) model on learning outcomes can be see through the posttest results. The
posttest results have a significant average, so the Contextual Teaching and Leamning (CTL)
model applied by this researcher has increased because the researchers themselves provide
direction to students. Therefore, leaming outcomes increase when the treatment is carried out.

Keywords: Implementation, Contextual Learning Model, Learning Outcomes SKI.

Abstrak. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 Maret 2021 di M1 Al-
Muttagin Cicalengka bahwa ada masalah yang di hadapi peserta didik dalam mempelajari materi
mata pelajaran SKI. Adanya kenyataan seperti diatas, maka diperlukan suatu inovasi strategi
belajar yang diharapkan lebih efektif dan efisien yang mampu memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengontruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan kematangan kognitif
yang dimilikinya.Salah satu alternatif yang bisa digunakan yaitu metode Contextual
Teaching and Learning(CTL).Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik melalui model pembelajaran Contextual Teaching And Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian empirik kuantitatif menggunakan pendekatan ilmiah atau
disebut pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Beberapa teknik pengumpulan
data yang ditempuh yaitu tes (pretest-posttest), wawancara, observasi dan studi dokumentasi.
Penelitian kuantitatif ini disajikan dalam bentuk statistik deskriptif yang menjabarkan secara
jelas bagaimana perbedaan tingkat hasil peserta didik pada mata pelajaran SKI sebelum dan
setelah diberi perlakuan. Hasil dari penelitian ini dengan hasil (a) Pretest yang diperoleh dengan
rata-rata yaitu 51,5 %. Dengan nilai rata-rata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar dapat dikatakan rendah. Rendahnya hasil belajar peserta didik ini memiliki beberapa
faktor yang sangat mempengaruhi, salah satunya yaitu model pembelajaran. (b) Dari hasil
Posttest memperoleh hasil rata-rata yaitu 58,37%. Dari hasil rata-rata tersebut dapat terlihat
adanya peningkatan yang signifikan. (c) Pengaruh model Contextual Teachingand Learning
(CTL) ini pada hasil belajar bisa dilihat melalui dari hasil posttest. Pada hasil posttest
tersebut terbilang memiliki rata-rata yang signifikan, sehingga model Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang diterapkan oleh peneliti ini mengalami kenaikan karena peneliti sendiri
memberikan arahan kepada peserta didk. Oleh karena itu hasil belajar meningkat saat
perlakuan dilakukan.

Kata Kunci: Implementasi, Model Contextual Teaching and Leraning, SKI.
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang wajib dipenuhi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bertanah air. Dalam dunia pendidikan terdapat forum pendidikan yang terdiri atas
lembaga pendidikan informal, formal dan nonformal. Namun, pendidikan formal (sekolah)
adalah bagian yang perlu diperhatikan oleh pemerintah dan para tenaga pendidik untuk
menghasilkan sumber daya insan yang berkualitas (1). Keseluruhan proses pendidikan pada
sekolah, adalah kegiatan belajar yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami
peserta didik sebagai anak didik (Slameto, 2013:1).

Pendidikan mempunyai peran penting pada rangka memelihara eksistensi setiap bangsa
pada global sepanjang zaman. Pendidikan sangat menentukan bagi terciptanya semua
masyarakat yang lebih baik(3). Sedangkan fungsi serta tujuan pendidikan nasional pada
pasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 ialah:

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan merupakan persoalan lemahnya
proses pembelajaran. Peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir pada proses pembelajaran. ldealnya pembelajaran itu memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mencari, mengolah, mengkontruksi dan menggunakan pengetahuan pada
proses kognitifnya(4).

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan merupakan persoalan lemahnya
proses pembelajaran. Peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir pada proses pembelajaran. Idealnya pembelajaran itu memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mencari, mengolah, mengkontruksi dan menggunakan pengetahuan pada
proses kognitifhya (1).

Adapun proses pembelajaran di era pandemi covid 19 di Madrasah
Ibtidaiyyah Al-Muttagin di lakukan dengan cara menjaga jarak atau social distancingdi
implementasikan dengan pembelajaran di luar kelas, dengan alasan vertilasi udara yang
baik, paparan cahaya matahari yang menyehatkan karena dapat meningkatkan daya tahan
tubuh seseorang, serta tempat yang lebih luas sehingga semua siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik.Namun, peralihan pembelajaran di luar kelas, di buituhkan
sebuah inovasi pembelajaran yang baik, inovasi tersebut bisa berupa desain-desain
pembelajaran yang cocok dan bisa di terapkan pada masa pandemi ini(5,6).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai beriku: “Bagaimana hasil belajar siswa sebelum, sesudah menggunakan
model pembelajaran CTL, serta bagaimana penerapan dan pengaruh hasil belajar siswa pada
mata pelajaran SKI di kelas IV MI Almuttagin Cicalengka?”. Selanjutnya, tujuan dalam
penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok shb.

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran SKI di kelas

IV MI Al-Muttagin Cicalengka.

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI1 di kelas IV M1 Al-

Muttagin Cicalengka.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI
melalui penerapan model pembelajaran CTL di Kelas IV MI Al-Muttagin.

B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif (Arikunto, 2016:12)
dengan metode quasi eksperimen (Sugiyono, 2012:107) dalam penelitian ini menggunakan jenis
nonequivalent control group design. Metode ini di sebut sebagai metode ilmiah scientific karena
metode ini telah memenuhi aturan-aturan ilmiah yaitu empiris, objektif, konkrit, terukur,
rasional, dan sistematis (Hardani dkk., 2020). Metode pengumpulan data menggunakan
observasi yang dilakukan dengan pencatatan, pengamatan terhadap objek yang diteliti (Ghony
& Almanshur, 2012:165). Kemudian wawancara yang dilakukan oleh pihak-pihak yang
berkaitan dalam penelitian ini ialah; Kepala Sekolah, kurikulum, Guru (Moleong, 2016:186).
Tes yang ditujukan kepada seluruh siswa kelas IV MI Al-Muttagin. Dan yang terakhir
dokumentasi untuk informasi gambaran umum sekolah dan sebagainya. Untuk analisis data
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yaitu ada prayarat data dengan menggunakan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov
Test dan uji homogenitas dengan uji Homogeneity of Variance. Untuk menguji pengaruh yaitu
dengn uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-test.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kondisi Objektif Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran SKI di kelas IV
MI Al-Muttagin Sebelum Menggunakan Model CTL
1. Data Pretest Kelompok Eksperimen
Hasil pretest pada kelompok eksperimen dapat diuraikan sebagai berikut:

Data hasil pretest Hasil belajar Kelompok Eksperimen

No Keterangan Nilai
1 Skor Maksimal 75
2 Skor Minimal 15
3 Rata-rata (Mean) 50,25
4 Median 55,00
5 Modus 75
6 Varians 42,49
7 Simpangan Baku 20,61

Hasil analisis pretest hasil belajar peserta didik pada kelompok kontrol, diperoleh
data bahwa rentang skor terendah 15 sampai dengan skor tertinggi 75, skor rata-rata 50,25,
median 55,00, modus 75, varians 42,49, dan simpangan baku (standar deviasi) 20,61.

Distribusi Frekuensi Data Pretest Hasil Belajar Kelompok Eksperimen

No Kelas Interval Kategori Frekuensi | Frekuensi
Absolut Relatif
1 77-91 Sangat Tinggi 0 0
2 60-76 Tinggi 7 35
3 45-59 Sedang 5 25
4 30-44 Rendah 4 20
5 15-29 Sangat rendah 4 20
Jumlah 20 100

Artinya bahwa sebagian besar peserta didik pada kelompok eksperimen (sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran model Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki
hasil belajar dengan kategori tingg(12).

2. Data pre test kelompok kontrol
Hasil pretest pada kelompok kontrol dapat diuraikan pada tabel sebagai berikut:
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Data Hasil Pretest Hasil Belajar Kelompok Kontrol

No Keterangan Nilai
1 Skor Maksimal 85
2 Skor Minimal 30
3 Rata-rata (Mean) 52,75
4 Median 50,00
5 Modus 40
6 Varians 25,12
7 Simpangan Baku 15,85

Hasil analisis pretest hasil belajar peserta didik pada kelompok kontrol, diperoleh
data bahwa rentang skor terendah 30 sampai dengan skor tertinggi 85, skor rata-rata 52,75,
median 50,00, modus 40, varians 25,12, dan simpangan baku 15,85.

Distribusi Frekuensi Data Pretest Hasil Belajar Kelompok Kontrol

No Kelas Interval Kategori Frekuensi | Frekuensi
Absolut Relatif

1 77-91 Sangat Tinggi 1 5

2 60-76 Tinggi 3 15

3 45-59 Sedang 8 40

4 30-44 Rendah 7 35

5 15-29 Sangat rendah 1 5
Jumlah 20 100

Artinya bahwa sebagian besar peserta didik pada kelompok kontrol memiliki hasil

belajar dengan kategori sedan(13).
3. Implementasi Pembelajaran SKI1 Menggunakan Model CTL di Kelas IV MI Al-Muttagin

Penerapan CTL dalam pembelajaran SKI adalah mengharapkan materi yang
diajarkan menjadi kontektual terkait dengan pengalaman kehidupan sehari- hari siswa, ini
adalah salah satu karakteristik yang khas dari pendekatan CTL. Meskipun dalam

beberapa prinsip terdapat kesamaan dengan pendekatan lain, namun strategi yang
menitik beratkan pada pengalaman peserta didik terlihat lebih menonjol dibandingkan dengan
pendekatan lain. Seperti menggunakan perinsip “ Ambak” ( Apa manfaat bagiku) dan
menggunakan multi intelegensi formulasi “ Ambak” salah satu usaha untuk memotivasi siswa
agar selalu bersemangat dalam peroses pembelajaran berlansung. Dengan mengetahui manfaat
dan apa yang dipelajari, dipikirkan dan dilakukan siswa agar mereka lebih bergairah
dibandingkan mereka tidak mengetahuinya(14).

Penulis memandang bahwa pendekatan ini dapat dielaborasikan pada mata pelajaran
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SKI, pentingnya pendekatan pembelajaran CTL bagi materi pelajaran SKI didasarkan atas
karakteristik SKI itu sendiri, Atas dasar pertimbangan tersebut maka pendekatan CTL sangat
cocok dalam proses pembelajaran SKI, karena dapat menyentuh ketiga aspek dalam diri siswa
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik(15)

Implementasi CTL sebenarnya membutuhkan penciptaan iklim pendidikan yang
memungkinkan tumbuhnya semangat intelektual dan ilmiah bagi setiap guru, mulai dari
rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Hal ini berkaitan adanya pergeseran peran
guru yang semula lebih sebagai instruktur dan selalu memberi instruksi dan kini menjadi
seorang fasilitator dalam proses pembelajaran. Guru dapat melakukan upaya- upaya kreatif
serta inovatif dalam bentuk penelitian tindakan terhadap berbagai teknik atau model
pengelolaan pembelajaran yang mampu menghasilkan Ilulusan yang kompeten dalam
bidangnya(16).

Hal ini pula didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2016)
mengatakan bahwa pembelajaran CTL pda mata pelajaran figih belum dilaksanakan secara
efektif, terbukti dengan tidak maksimal menggunakan tujuh komponen utama CTL.

4. Pengaruh model pembelajaran CTL untuk meningkatkan hasil belajar kelas IV MI Al-

Muttagin

Hasil postest menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mengalami peningkatan belajar lebih tinggi
setelah diberi perlakuan model Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu sebesar 09,25%
dari hasil pretest sebelumnya. Sedangkan Kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan
dari hasil pretest sebelumnya(18).

Pada penelitian ini, pengaruh model pembelajaran SKI dikatakan berpengaruh
berdasarkan hasil posstest, untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan uji t yakni Paired
Sample t-test, yakni pengujian yang digunakan untuk membandingkan selisih dua mean dari
dua sampel yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Sampel berpasangan
berasal dari subjek yang sama, setiap variabel diambil saat situasi dan keadaan
berbeda(19). Dan yang dimaksud dua sampel ini adalah sampel yang sama tetapi memiliki dua
data yang berbeda. Peneliti menguji paired sample t-test dengan bantuan SPSS 16 for
windows, dan memperoleh hasil bahwa data tersebut memiliki perbedaan sebelum dan sesudah
dilakukan model Contextual Teaching and Learning (CTL)(20).

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data. Uji prasyarat analisis data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
dan uji homogenitas.

Uji Prasyarat Data
1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

POSTTEST
N 40
Normal Parameters?® Mean 55,7500
Std. Deviation 15,79313
Most Extreme Absolute ,117
Differences Positive ,094
Negative -,117
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,185
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,180
tailed)d 99% Lower Bound ,170
Confidenc | Upper Bound ,190
e Interval

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
926214481.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,185. Nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data yang disajikan berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
Hasil | Based on Mean 4,668 1 38 ,037
Belajar |Based on Median 4,139 1 38 ,049
Based on Median and with 4,139 1] 37,59 ,049
adjusted df 0
Based on trimmed mean 4,299 1 38 ,045

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig adalah 0,037. Dalam ketentuan
uji homogenitas, dikatakan data homogen jika nilai Sig > 0,05 dan sebaliknya jika nilai Sig <
0,05, maka data tidak homogen. Dari data tersebut memperoleh nilai Sig yaitu 0,037.
Berdasarkan nilai Sig menyatakan bahwa 0,037 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tersebut tidak homogen. Meskipun data tersebut tidak homogen peneliti dapat menjalani
uji setelahnya karena uji homogenitas ini bukan syarat yang mutlak dengan arti bahwa data
tersebut bisa melanjutkan uji selanjutnya.

3. Uji Hipotesis Penelitian

Hasil uji hipotesis yaitu menguji/membandingkan motivasi belajar peserta didik
pada postest kelompok eksperimen dan postest kelompok kontrol (posttest-posttest
eksperimen-kontrol) sebagai berikut:

Perbandingan Rata- Rata Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Paired Samples Statistics
Perlakuan Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil_Belaj|Eksper| 59,50 20 17,984 4,021
ar imen
Kontr 52,00 20 12,607 2,819
ol

Dari tabel di atas, dapat dianalisis bahwa kelompok eksperimen yaitu kelompok
peserta didik yang diberikan perlakuan pembelajaran model Contextual Teaching and
Learning (CTL) memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibanding dengan kelompok kontrol
yaitu kelompok peserta didik yang tidak diberikan perlakuan pembelajaran melalui Contextual
Teaching and Learning (CTL) . Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelompok eksperimen
sebesar 4,021, sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 2,819. Perbedaan nilai
rata-rata kedua kelompok tersebut sebesar 7,5.

Pengujian hipotesis penelitian untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut
signifikan menggunakan uji t, sebagai berikut:
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Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence
Std. Std. Interval of the One-
Deviati | Error Difference Sided | Two-

Mean on Mean | Lower | Upper t df| p |Sidedp

Hasi | Pre -4,250| 10,893| 1,722 -7,734 -, 766 |-2,468 39| ,009 ,018
| Be|Test -
lajar | Post
Test

Hal ini didukung oleh penelitian (21) diketahui bahwa prestasi belajar siswa lebih
tinggi menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dari pada prestasi
belajar siswa menggunakan model ceramah saja.

Dari data-data yang sudah tercantum di atas yang sudah diuji sehingga dapat
menarik kesimpulan bahwa berdasarkan analisis Paired Sample t-test dengan bantuan SPSS
16 for windows di atas nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.018 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
H 0 : ditolak dan H 1 : diterima, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran SKI melalui
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
di kelas IV MI Al- Muttagin Cicalengka.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Siswa dengan hasil Pretest yang diperoleh dengan rata-rata yaitu 51,5 %.
Dengan nilai rata-rata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat
dikatakan rendah. Rendahnya hasil belajar peserta didik ini memiliki beberapa faktor
yang sangat mempengaruhi, salah satunya yaitu model pembelajaran

2. Hasil Belajar Siswa dari hasil Posttest memperoleh hasil rata-rata yaitu 58,37%. Dari
hasil rata-rata tersebut dapat terlihat adanya peningkatan yang signifikan. Karena dalam
perlakuan peneliti memberikan pengarahan pada siswa serta mengawasi peserta didik
dalam pengerjaan tugasnya. Dan dalam perlakuan, siswa lebih aktif, berani bertanya,
berani berpendapat maka hal itu akan meningkatkan pengetahuan siswa.

3. Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar
Siswa dalam Pembelajaran SKI di kelas IV MI Al- Muttagin Cicalengka. Dan untuk
menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya maka peneliti menggunakan
uji Paired Sample T Testdengan menggunakan SPSS, dan memperoleh hasil bahwa
analisis Paired Sample T Test di atas nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.018 < 0,05,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H O ditolak dan H 1 diterima. Hal ini berarti
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) melalui model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) (CTL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas
IV MI Al-Muttagin Cicalengka.
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